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ABSTRAK 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana green digital 

marketing dan green trust memengaruhi pembelian ulang pupuk organik oleh petani 

jagung di Desa Bongka Makmur. Sebanyak 82 responden yang dipilih dengan metode 

cluster random sampling dimasukkan dalam penelitian kuantitatif menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dan IBM SPSS 

Statistics 27 digunakan untuk analisis. Menurut temuan, pembelian ulang secara 

signifikan dipengaruhi oleh green digital marketing dan green trust (F = 325,804; Sig. = 

0,000), dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,889. Green trust memiliki pengaruh 

positif dan signifikan (B = 0,576; Sig. = 0,000), tetapi green digital marketing memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan (B = -0,103; Sig. = 0,003). Temuan ini menunjukkan 

bahwa green trust menjadi faktor utama dalam mendorong pembelian ulang, sementara 

green digital marketing menunjukkan hubungan negatif yang mengindikasikan strategi 

green digital marketing kemungkinan belum sesuai dengan kebutuhan petani sehingga 

tidak meningkatkan, bahkan cenderung menurunkan pembelian ulang. 

 

Kata Kunci: Green Digital Marketing; Green Trust; Pembelian Ulang. 

 

Abstract: The purpose of this study was to determine how green digital marketing and 
green trust influence repeat purchases of organic fertilizer by corn farmers in Bongka 
Makmur Village. A total of 82 respondents selected by cluster random sampling method 
were included in the quantitative study using multiple linear regression analysis. A 
questionnaire was used to collect data, and IBM SPSS Statistics 27 was used for analysis. 
According to the findings, repeat purchases were significantly influenced by green digital 
marketing and green trust (F = 325.804; Sig. = 0.000), with an Adjusted R Square value of 
0.889. Green trust had a positive and significant influence (B = 0.576; Sig. = 0.000), but 
green digital marketing had a negative and significant influence (B = -0.103; Sig. = 0.003). 
These findings indicate that green trust is a major factor in encouraging repeat purchases, 
while green digital marketing showed a negative relationship indicating that the green 
digital marketing strategy may not be in line with farmers' needs, thus not increasing or 
even tending to decrease repeat purchases. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pertanian berkelanjutan menjadi prioritas utama dalam menghadapi 

tantangan global seperti perubahan iklim, degradasi tanah, dan tuntutan 

produksi pangan yang ramah lingkungan. Meningkatnya kesadaran 

terhadap dampak negatif penggunaan bahan kimia pertanian mendorong 

peralihan menuju praktik yang lebih berkelanjutan, termasuk penggunaan 

pupuk organik (Azhar & Halim, 2022). Pemasaran hijau pertanian meliputi 

penyuluhan organik, pestisida alami, dan distribusi produk lokal untuk 

menekan emisi karbon (Adam et al., 2024). Pupuk organik berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kesuburan, serta mendukung 

keberlanjutan sistem pertanian (Siregar, 2023). 

Perkembangan teknologi, pemasaran mengalami transformasi melalui 

pemanfaatan media digital yang memungkinkan penyampaian informasi 

secara lebih cepat dan luas (Slamet et al., 2025). Dalam konteks ini, 

perusahaan memanfaatkan platform digital untuk mengkomunikasikan 

nilai-nilai ramah lingkungan serta mendorong perilaku konsumsi 

berkelanjutan (Djafar et al., 2025). Pendekatan ini berkembang menjadi 

green digital marketing, yaitu integrasi strategi pemasaran hijau dengan 

teknologi digital untuk mempromosikan produk ramah lingkungan secara 

efektif (Adam et al., 2024). Media digital khususnya media sosial berperan 

penting dalam membentuk persepsi dan perilaku konsumen terhadap produk 

ramah lingkungan (Risitano, 2026). 

Efektivitas green digital marketing tidak terlepas dari peran green trust, 

yaitu tingkat kepercayaan konsumen terhadap klaim lingkungan suatu 

produk. Green trust terbentuk melalui kejelasan informasi, kredibilitas 

perusahaan, serta kesesuaian antara pesan pemasaran dan pengalaman 

penggunaan (Firmansah et al., 2021). Konten digital yang informatif dan 

edukatif juga terbukti mampu meningkatkan kepercayaan sekaligus minat 

terhadap produk ramah lingkungan (Zalyanti et al., 2024). Dalam perspektif 

perilaku konsumen, keputusan pembelian, termasuk pembelian ulang, 

dipengaruhi oleh strategi pemasaran, kualitas produk, serta tingkat 

kepercayaan konsumen (Meney et al., 2025). Hal ini relevan pada produk 

pupuk organik yang tidak hanya dinilai dari manfaat fungsionalnya tetapi 

juga dari nilai lingkungan yang ditawarkan. 

Kecamatan Ulubongka merupakan wilayah dengan produksi jagung 

tertinggi di Kabupaten Tojo Una-Una, yaitu sebesar 74.245,92 ton pada 

tahun 2024. Desa Bongka Makmur sebagai salah satu sentra produksi 

menunjukkan tingginya penggunaan pupuk dalam kegiatan pertanian. 

Meskipun kesadaran terhadap praktik ramah lingkungan mulai meningkat, 

dalam aspek pemasaran petani masih menghadapi keterbatasan, terutama 

ketergantungan terhadap pedagang perantara yang berpotensi melemahkan 

posisi kepercayaan (Adam et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian ulang yang 

didasarkan pada pengalaman sebelumnya (Makasutji et al., 2025). 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa green marketing dan green 

trust berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Wibowo & Sabradini, 

2024). Green trust berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

ulang pupuk organik (Djafar et al., 2025). Namun demikian, hasil penelitian 

masih menunjukkan inkonsistensi, khususnya dalam hubungan antara 

pemasaran hijau dan kepercayaan konsumen (Huda & Wusko, 2023). Selain 

itu, sebagian besar penelitian masih berfokus pada green marketing 

konvensional dan niat pembelian, serta belum mengkaji secara lengkap 

peran green digital marketing dalam memengaruhi pembelian ulang melalui 

green trust pada sektor pertanian. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini menawarkan inovasi 

dengan mengintegrasikan green digital marketing dan green trust dalam 

menjelaskan perilaku pembelian ulang pupuk organik pada petani. 

Penelitian ini juga menempatkan Desa Bongka Makmur sebagai konteks 

empiris untuk menguji hubungan tersebut, mengingat perannya sebagai 

sentra produksi jagung dengan tingkat penggunaan pupuk yang tinggi, 

namun masih menghadapi tantangan dalam efektivitas pemasaran digital 

dan pembentukan kepercayaan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

statistik guna menguji pengaruh green digital marketing dan green trust 

terhadap pembelian ulang produk pupuk organik. Pendekatan ini dipilih 

berdasarkan standar ilmiah yaitu konkret, objektif, terukur, rasional, dan 

sistematis, serta data penelitian berupa angka yang dianalisis menggunakan 

teknik statistik sehingga penelitian ini termasuk sebagai penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bongka Makmur, Kecamatan Ulubongka, 

Kabupaten Tojo Una-Una. Waktu penelitian berlangsung selama 1 bulan, 

yaitu dari akhir November hingga desember 2025. Populasi penelitian ini 

adalah petani di Desa Bongka Makmur, Kecamatan Ulubongka, Kabupaten 

Tojo Una-Una yang berjumlah 450 orang. Penentuan jumlah sampel 

dilakukan menggunakan rumus Yamane dengan tingkat kesalahan 10% 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 82 responden. 

 

n =  
N

1 + N(e)2
 

Keterangan: 

𝑛 = Jumlah sampel yang diperlukan  

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) 10% 

 

𝑛 =  
450

1 + 450 (0,10)2
=  

450

5,5
= 81,8 = 82 
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Jadi, jumlah sampel penelitian adalah 82 orang. Teknik cluster random 

sampling digunakan untuk menarik sampel penelitian ini. Populasi penelitian 

berjumlah 450 petani yang tergabung dalam 18 kelompok tani di Desa Bongka 

Makmur, dimana setiap kelompok tani dianggap sebagai satu klaster. 

Selanjutnya, pemilihan responden dilakukan secara acak berdasarkan daftar 

nama petani dari masing-masing klaster hingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 82 responden. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada petani jagung 

yang telah melakukan pembelian ulang pupuk organik. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Tojo Una-Una serta Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Kecamatan Ulubongka pada tahun 2024. Skala likert lima poin Sangat Setuju 

(SS) (5), Setuju (S) (4), Ragu-ragu (RG) (3), Tidak Setuju (TS) (2), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS) (1) digunakan untuk mengukur data. Kuesioner, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi adalah beberapa metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data.  

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menguraikan setiap variable ke dalam beberapa indikator. Green Digital 

Marketing (X1) Menurut (Millanyani et al., 2025) ada 6 indikator yaitu : 

Accessibiity (aksessibilitas), Interactivity (interaktivitas), Entertainment 

(hiburan), Credibility (kepercayaan) Irritation (gangguan), Informativeness 

(informatif). Green trust (X2) Indikator yang digunakan untuk mengukur 

green trust menurut Chen & Chang dalam (Chrysna et al., 2022) adalah  

Terpercaya, Klaim Organik, Reputasi, Kinerja Lingkungan, Komitmen 

Lingkungan. Terdapat 3 indikator yang mempengaruhi pembelian ulang 

menurut (Wibowo, 2024), yaitu : Frekuensi pembelian, Komitmen pembelian, 

Rekomendasi pembelian. 

Pengujian instrumen penelitian dilakukan menggunakan perangkat 

lunak IBM SPSS versi 27. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan di 

Desa Borneang dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, yang memiliki 

karakteristik serupa dengan lokasi penelitian utama yaitu sebagai wilayah 

pertanian jagung dengan penggunaan pupuk organik. Reliabilitas diukur 

menggunakan Cronbach Alpha (α) dengan nilai α > 0,70, dan Validitas diuji 

menggunakan korelasi item-total dengan nilai r ≥ 0,3. Analisis regresi linier 

berganda dan analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data. 

Multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas termasuk di antara 

uji asumsi klasik. Uji F, uji t, dan koefisien determinasi digunakan untuk 

menguji menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dalam model regresi. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

Skor dalam setiap butir pertanyaan dibandingkan untuk menilai validitas 

instrumen, uji validitas bertujuan untuk memastikan seberapa baik 

responden memahami pertanyaan peneliti dan untuk mengevaluasi 

keandalan masing-masing pertanyaan. Setiap faktor memiliki korelasi 

positif, dan nilai lebih dari 0,3 menunjukkan bahwa faktor tersebut 

merupakan konstruk yang kuat. Semua item pernyataan memiliki nilai 

korelasi total item yang dikoreksi lebih besar dari 0,3, berdasarkan hasil uji 

validitas. Oleh karena itu, semua item pernyataan diterima dan sesuai untuk 

digunakan sebagai alat penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tingkat konsistensi jawaban responden terhadap instrumen penelitian 

diuji melalui pengujian reliabilitas. Jika suatu variabel menghasilkan nilai 

Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70, maka variabel tersebut dianggap 

reliabel. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian menghasilkan nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0,852. Karena angka ini lebih tinggi dari 0,70, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut sesuai untuk 

pengumpulan data, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.852 28 

Sumber: Olah data primer (2026) 

 

3. Analisis Deskriptif  

Analisi deskriptif adalah cara menganalisis data yang menggambarkan 

informasi yang dikumpulk dikumpulkan tanpa membuat kesimpulan yang 

luas (Sahir, 2021). Nilai rata-rata (mean), maksimum (tertinggi), minimum 

(terendah), dan standar deviasi untuk setiap variabel ditampilkan dalam 

tabel pada statistik deskriptif, seperti  terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 N Min. Max. Mean 
Std. 

Deviation 

Green Digital 
Marketing (X1) 

82 44.00 54.00 49.5244 2.12118 

Green trust (X2) 82 40.00 50.00 44.2195 3.22423 

Pembelian Ulang (Y) 82 24.00 30.00 26.5488 1.89315 

Valid N (listwise) 82     

Sumber: Olah data primer (2026) 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 82 responden: 

a. Variabel green digital marketing (X1) yang diukur melalui 12 

pernyataan memiliki nilai rata-rata sebesar 49,5244, dengan nilai 

minimum 44,00 dan maksimum 54,00. Nilai standar deviasi sebesar 

2,12118 menunjukan bahwa variasi jawaban responden relatif rendah. 

Hal ini menunjukkan persepsi responden relatif seragam dan berada 

pada kategori tinggi. 

b. Variabel green trust (X2) yang diukur melalui 10 pernyataan memiliki 

nilai rata-rata sebesar 44,2195, dengan nilai minimum 40,00 dan 

maksimum 50,00. Nilai standar deviasi sebesar 3,22423 menunjukan 

adanya variasi jawaban responden, namun secara umum tingkat 

green trust responden berada pada kategori baik. 

c. Variabel pembelian ulang (Y) yang diukur melalui 6 pernyataan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 26,5488, dengan nilai minimum 24,00 

dan maksimum 30,00. nilai standar deviasi sebesar 1,89315 

menunjukan bahwa jawaban kecenderungan responden dalam 

melakukan pembelian ulang cukup tinggi dengan jawaban yang 

relative konsisten. 

 

4. Analisis Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda berdasarkan Rumus persamaan 

analisis regresi linear berganda seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

T 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.108 1.614  3.785 .000 

Green digital marketing 
(X1) 

-.103 .033 -.122 -3.116 .003 

Green trust 
(X2) 

.576 .023 .977 24.959 .000 

Sumber: Olah data primer (2026) 

  

Berdasarkan Tabel 3 di atas, maka diperoleh persamaan model regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

 

Y = 6,108 – 0,103 X1 + 0,576 X2 + e 

 

Model persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green digital marketing (X1) 

memiliki koefisien negatif sebesar -0,103, yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan green digital marketing justru diikuti dengan 

penurunan pembelian ulang. Secara teoritis, pemasaran digital dan 
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green marketing seharusnya mampu meningkatkan pembelian ulang 

melalui penyampaian informasi yang efektif dan bernilai lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rifqiyyah & Surianto (2024) yang 

menyatakan bahwa digital marketing berpengaruh positif terhadap 

pembelian ulang. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan kondisi 

berbeda yang mengindikasikan bahwa penerapan green digital 

marketing belum berjalan optimal. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Nuraini et al. (2025) yang menunjukkan bahwa green 

marketing memiliki pengaruh yang relatif rendah terhadap pembelian 

ulang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh 

rendahnya efektivitas strategi digital yang digunakan serta belum 

kuatnya pengaruh aspek ramah lingkungan. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green trust (X2) berpengaruh 

positif terhadap pembelian ulang dengan koefisien sebesar 0,576. Hal 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepercayaan konsumen 

terhadap aspek ramah lingkungan, maka semakin tinggi 

kecenderungan pembelian ulang. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Djafar et al. (2025) yang menyatakan bahwa green trust berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. Dengan 

demikian, kepercayaan menjadi faktor penting dalam mendorong 

pembelian ulang produk pupuk organik. 

 

5. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafis dan 

pengujian statistik, uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah 

data dari variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal (pola 

yang wajar atau tidak ada penyimpangan) dengan ketentuan nilai 

signifikansi atau probabilitas (> 0,05) artinya data terdistribusi secara 

normal jika tersebar dan mengikuti garis diagonal (Sahir, 2021), seperti 

terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji normalitas 

Sumber: Olah data primer (2026) 



3032  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 3, Juni 2026, hal. 3025-3037 

 

 Berdasarkan grafik normal P-P plot, terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi, seperti terlihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized 

Residual 

N 82 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .61287768 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.055 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .172 

Monte Carlo Sig. (2- 

tailed)d 

Sig. .110 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.102 

Upper 

Bound 

.118 

Sumber: Olah data primer (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

dari 0,05, dapat dinyatakan bahwa data tersebut terdistribusi normal. Nilai 

Asym. Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah 0,172 (> 0,05). 

 

6. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

atau varian variabel dalam model tidak sama (Sahir, 2021). Grafik 

Scatterplot (Gambar 2) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier berganda atau dari 

nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan kesalahan residual, 

ZPRED, berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2016): 

a. Heteroskedastisitas ditunjukkan jika ditemukan pola tertentu, seperti 

titik-titik yang membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit). 

b. Jika tidak ada pola yang terlihat, dan titik-titik tersebar di atas dan di 

bawah 0 pada sumbu Y, heteroskedastisitas tidak ada. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Olah data primer (2026) 

 

Data tersebar di atas dan di bawah atau sekitar 0, dan grafik scatterplot 

menunjukkan tidak ada pola yang jelas. Ini menunjukkan bahwa uji asumsi 

heteroskedastisitas telah terpenuhi atau data tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas. 

 

7. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas untuk memastikan apakah terdapat hubungan yang 

tinggi antara variabel independen. Teknik Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance Factor (TOL) digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas 

(Sahir, 2021), seperti terlihat pada Tabel 5. 

a. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF < 10,00 maka 

tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

b. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF > 10,00 maka 

terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Green Digital Marketing (X1) 0,893 1.120 Non Multikolinearitas 

2 Green trust (X2) 0,893 1.120 Non Multikolinearitas 

Sumber: Olah data primer (2026) 

 

Karena setiap variabel independen memiliki nilai toleransi > 0,1 dan VIF 

< 10, disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel 

independen. 

 

8. Uji F 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh variable 

independen secara bersama-sama (Simultan) terhadap variabel (Sahir, 

2021), seperti terlihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Simultan (f) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 250.953 2 125.476 325.804 .000b 

Residual 30.425 79 .385   

Total 281.378 81    

Sumber: Olah data primer (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) pada tabel, diperoleh nilai 

signnifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen yaitu green digital markeitng (X1) dan green trust (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang (Y). 

 

9. Uji t 

Pengujian parsial uji t adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa 

dampak setiap variabel independen secara terpisah pada variabel dependen 

dalam model regresi dan untuk memastikan apakah setiap variabel 

independen memberikan kontribusi signifikan terhadap perubahan pada 

variabel dependen (Sahir, 2021). Kriteria pengujian adalah apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen, seperti terlihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (t) 

Model 
Coefficients 

zed 

Coefficients   

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.108 1.614  3.785 .000 

Green digital 
marketing 

(X1) 

-.103 .033 -.122 -3.116 .003 

Green 
trust (X2) 

.576 .023 .977 24.959 .000 

Sumber: Olah data primer (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel green digital markeitng (X1) 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05, sehingga berpengaruh 

signifikan terhadap pembelian ulang (Y). Selain itu, variabel green trust (X2) 

juga memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang (Y). 

 

10. Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengaruh semua 

variabel independen terhadap variabel dependen akan menurun jika 

koefisien determinasi dalam model regresi tetap kecil atau mendekati nol, 

atau meningkat jika nilai 𝑅2 mendekati 100% (Sahir, 2021), seperti terlihat 

pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .944a .892 .889 .62059 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Olah data primer (2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi nilai adjusted R square 

diperoleh sebesar 0,889 maka memiliki arti bahwa variabel green digital 

marketing dan green trust secara bersama-sama mampu menjelaskan 

sebesar 88,9% variasi dalam pembelian ulang. Sementara itu, sisanya 11,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Instrumen penelitian memenuhi standar validitas dan reliabilitas 

sehingga sesuai untuk digunakan dalam pengumpulan data, menurut 

temuan studi pada produsen jagung di Desa Borneang. Instrumen penelitian 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi, dan setiap item kuesioner 

dianggap valid. Opini responden tentang green digital marketing, green 

trust, dan pembelian ulang berkisar dari cukup hingga tinggi, menurut hasil 

analisis deskriptif. Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung 

melakukan pembelian ulang, memiliki opini yang baik tentang penggunaan 

green digital marketing, dan memiliki tingkat kepercayaan pada produk 

pupuk organik. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa green digital marketing memiliki pengaruh negatif 

terhadap pembelian ulang, sedangkan green trust berpengaruh positif 

terhadap pembelian ulang produk pupuk organik pada petani jagung di Desa 

Bongka Makmur. Secara simultan green digital marketing dan green trust 

berpengaruh signifikanterhadap pembelian ulang. Hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi pembelian dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi pemasar pupuk organik 

untuk memperbaiki kualitas penyampaian informasi agar lebih relevan, 

jelas, serta sesuai dengan kondisi petani dan tidak hanya meningkatkan 

intensitas green digital marketing. Hal ini penting mengingat green digital 

marketing dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

pembelian ulang, sehingga perlu dilakukkan evaluasi terhadap strategi 

komunikasi yang digunakan misalnya kesesuaian pesan dengan kebutuhan 

petani, tingkat pemahaman, serta media yang digunakan. Selain itu, 

pemasar disarankan untuk lebih menekankan pembangunan green trust 

melalui penyampaian informasi yang jujur, transparan, dan dapat 

dibuktikan terkait manfaat dan klaim ramah lingkungan produk mengingat 

green trust terbukti berpengaruh signifikan terhadap pembelian ulang, 
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maka peningkatan kepercayaan petani menjadi faktor kunci dalam 

mendorong keberlanjutan pembelian produk pupuk organik. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti harga, 

kualitas produk, kepuasan pelanggan maupun dukungan pemerintah yang 

berpotensi memengaruhi pembelian ulang. Penelitian selanjutnya dapat 

diperluas pada wilayah yang berbeda dan pada komoditas pertanian lainnya 

agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan menyeluruh. 
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